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MOTTO

Sesungguhnya Sesudah Kesulitan (Pasti) Ada Kemudahan Maka Apabila
Telah Selesai (Dari Suatu Urusan ) Maka Kerjakanlah (Urusan) Yang Lain
Dengan Sungguh-Sungguh, Dan Hanya Kepada Tuhan-Mu Lah Hendaknya
Kamu Berharap.

(Q.S. Alam Nasyarah : 6-8)

Jadikanlah Sabar Dan Sholatmu Sebagai Penolongmu. Dan Yang Demikian
Itu Sungguh Berat, Kecuali Bagi Orang-Orang Yang Khusyu’.
(Q.S. Al-Bagoroh : 45)

Hanya Dia Yang Mempunyai Keberanian Yang Sesungguhnya, Yang
Mampu Menanggung Beban Dari Pengalaman Yang Seburuk-buruknya
Yang Bisa Dialami Manusia Dengan Sikap Bijaksana.

(William Shakespeare)

Jangan Biarkan Waktu Berlalu Sia-Sia, Jangan Biarkan Hidup Tanpa Guna,
Didunia Sekali Saja, Esok Lusa Ajal Tiba.
(Aa. Gym)
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ABSTRAKSI

Penelitan  dengan judul Evaluasi Kinerja Keuangan Pada Koperasi
Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan kinerja keuangan Koperasi Karya Husada selama
periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 dan untuk mengetahui apakah
kinerja keuangan Koperasi Pegawai R.1 “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember
telah memenuhi standart kriteria keuangan koperasi perkotaan mandini yang
ditetapkan oleh Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil.

Penelitian 1 merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif.
Metode im digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai situasi atau
kejadian dan keadaan koperasi khususnya yang menyangkut kinerja keuangannya.
Adapun alat analisis yang digunakan adalah ratio keuangan (ratio likuiditas, ratio
solvabilitas, ratio rentabilitas, dan ratio perbandingan).

Berdasarkan hasil perhitungan ratio keuangan didapat hasil ratio likuiditas
dimana current ratio sebesar 590,56% pada tahun 1998, 387,37% pada tahun
1999, 336,92% pada tahun 2000, 309,87% pada tahun 2001, dan 258.31% pada
tahun 2002. Acid test ratio sebesar 586,35% pada tahun 1998, 385.02% pada
tahun 1999, 335,02% pada tahun 2000, 308,35% pada tahun 2001 dan 256,28%
pada tahun 2002. Cash ratio sebesar 3% pada tahun 1998, 95,14% pada tahun
1999, 2,90% pada tahun 2000, 66,15% pada tahun 2001,11,63% pada tahun 2002.
Ratio Solvabilitas dimana fotal debt to equity ratio sebesar 77,72% pada tahun
1998, 80,27% pada tahun 1999, 92,72% pada tahun 2000, 116,06% pada tahun
2001, dan 80,30% pada tahun 2002. Total debt to total assets sebesar 43,73%
pada tahun 1998, 44,53% pada tahun 1999, 48,11% pada tahun 2000, 53,72%
pada tahun 2001 dan 44,54% pada tahun 2002. Long term debt to equity ratio
sebesar 51,80% pada tahun 1998. 39,10% pada tahun 1999, 43,17% pada tahun
2000, 56,54% pada tahun 2001, dan 20,65% pada tahun 2002.

Ratio Rentabilitas dimana Earning power of total investment sebesar 6,45% pada
tahun 1998, 10,30% pada tahun 1999, 4,19% pada tahun 2000, 4,42% pada tahun
2001 dan 4,32% pada tahun 2002. Net profit margin sebesar 42,32% pada tahun

vi
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1998, 42,34% pada tahun 1999, 16,90% pada tahun 2000, 18,93% pada tahun
2001, dan 23,38% pada tahun 2002. Rate of return net worth sebesar 9,94% pada
tahun 1998, 15,37% pada tahun 1999, 7,46% pada tahun 2000, 7,52% pada tahun
2001, dan 6,13% pada tahun 2002

Berdasarkan analisis dengan menggunakan analisis ratio keuangan, dan
ratio keuangan berdasarkan standart dari Departemen Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Koperasi
Pegawai R.1 “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2002 menunjukkan tendensi menurun namun kinerja koperasi masih
tergolong ke dalam kategon sehat dan menyandang predikat koperasi perkotaan
mandiri karena memenuhi kreteria yang telah ditetapkan oleh Departemen

Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi bangsa Indonesia, koperasi didirikan dengan tujuan
penting yakin untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil, maju dan makmur berlandaskan
pancasila dan Undang-undang dasar 1945. (Revrisor Baswir,2000:71). Sebagai salah
satu sumber daya strategis untuk menjalankan usaha, maka masalah pengelolaan
keuangan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup koperasi. Pada suatu
koperasi perlu adanya suatu keseimbangan antara perolehan dana dan
penggunaannya, hal ini digunakan untuk menjamin dapat dijalankannnya berbagai
kegiatan koperasi dengan lancar, serta dapat dipenuhinya semua kewajiban tanpa
menimbulkan masalah keuangan.(Revrisor Baswir,2000:172)

Penilaian perkembangan suatu perusahaan sangatlah penting untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan
dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri
dar1 Neraca, dan laporan perhitungan rugi laba. Dengan mengadakan analisa terhadap
laporan rugi laba akan memberikan gambaran tentang perkembangan usaha
perusahaan yang bersangkutan. (Munawir, 1998:1)

Analisa laporan keuangan dan interpretasi posisi keuangan diperlukan ratio
keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian kinerja keuangan koperasi. Ratio
keuangan menggambarkan hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu
dan jumlah lainnya. Dengan menggunakan ratio keuangan merupakan alat evaluasi
dalam memberi gambaran tentang baik atau buruknya kinerja keuangan suatu

perusahaan.

i
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

et
®

N

Bagi Perusahaan

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu agar penilaian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama
bagi manajemen koperasi dalam pengambilan keputusan.

Bagi Peneliti

Mabhasiswa diharapkan akan memperoleh suatu tambahan wawasan mengenai

cara menganalisa suatu laporan keuangan.

Bagi Kalangan Akademis

diharapkan dari hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pengetahuan

[

yang dapat dikembangkan dikemudian hari.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan serta memperjelas pembahasan yaitu :

Panca (1999) telah mengadakan penelitian dengan judul “Analisis laporan
keuangan pada PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Cabang V Semarang™.
Dalam penelitian tersebut penulis menggunakan ratio keuangan meliputi ratio
rentabilitas, likuiditas dan ratio solvabilitas ditambah dengan indikator tambahan
vaitu profit margin dan ratio operasi yang berdasarkan laporan keuangan 1996
sampal dengan tahun 2000. Kemudian untuk dapat menilai kinerja BUMN harus
memperhitungkan target dan realisasi masing-masing ratio dan dihubungkan
dengan kriteria kesehatan BUMN yang ada, sehingga keadaan kinerja finansial
vang telah diketahui dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan/kebijakan
manajemen perusahaan. Dan hasil yang diperoleh adalah kinerja keuangan
perusahaan sehat sekali pada tahun 1996 sedangkan pada tahun 1997 menjadi
tidak sehat karena terjadi krisis moneter. Pada tahun selanjutnya perusahaan
berusaha menata manajemennya hingga mencapai kriteria sehat sekali.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Panca terdapat kesamaan dengan
penehitian yang dilakukan oleh Penulis, yakni dalam hal metode analisis yaitu
penggunaan ratio-ratio keuangan, namun terdapat pula perbedaan antara lain
objek vang diteliti, Panca menggunakan standar kriteria menurut SK Menteri
No. 740/KMK.00/1998 dalam menentukan klasifikasi kesehatan BUMN ke dalam
beberapa golongan yang telah ditentukan, sedangkan Penulis menggunakan
standar koperasi perkotaan mandirit dalam menentukan klasifikasi kesehatan
koperasi, serta hasil analisis yang diperoleh.

Milad (2000) telah mengadakan penelitian dengan judul “Analisis ratio
keuangan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada pusat koperasi

Republik Indonesia di Banyuwangi”. Dalam penelitian tersebut penulis

menggunakan ratio likuiditas, aktivitas, leverage, dan ratio profitabilitas.
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Kemudian dan hasil perhitungan dengan menggunakan ratio yang berdasarkan
laporan keuangan koperasi pada tahun 1997 sampai dengan 2001, dapat dilakukan
penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan analisis perbandingan rata-rata
kenaikan atau penurunan. Dan hasil yang diperoleh adalah ratio keuangan pusat
koperasi pegawai Republik Indonesia untuk perkembangan kinerja keuangannya
cenderung menurun yaitu mulai tahun 1998. Untuk itu ratio keuangan harus
ditingkatkan terutama untuk penjualannya sehingga ratio keuangan dapat kembali
lagi seperti pada tahun 1997.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Milad terdapat kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Penulis, yakni dalam hal metode analisis yaitu
penggunaan ratio-ratio keuangan, dan penggunaaan Ratio Historis Rata-rata untuk
menunjukkan standar yang layak dari rata-rata kenaikan atau penurunan ratio,
namun terdapat pula perbedaan antara lain objek vyang diteliti, Penulis
menggunakan standar koperasi perkotaan mandiri dalam menentukan klasifikasi
kesehatan koperasi, sedangkan Milad tidak menggunakan standar tersebut, serta
hasil analisis yang diperoleh.

Penggunaan metode analisis yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut,
sangat efektif dalam membantu penulis/peneliti untuk membuat penelitian yang

akan menunjang perusahaan dalam pengambilan keputusan/kebijakan manajemen.

22 Landasan Teori
2.2.1 Koperasi
2.2.1.1 Pengertian Koperasi

Pada Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian,
koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan.

Pada Undang-undang dasar 1945 pasal 33 avat 1 telah dengan tegas

menggariskan bahwa perekonomian yang hendak disusun di Indonesia adalah

suatu perekonomian “Usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.”
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Mengingat arti koperasi sebagaimana disebutkan diatas, maka koperasi
mempunyar peranan yang cukup besar dalam menyusun usaha bersama dari
orang-orang yang mempunyai kemampuan terbatas. Usaha ini bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan yang irasakan bersama, yang pada akhirnya mengangkat
harga diri, meningkatkan kedudukan serta kemampuan untuk mempertahankan
dirt dan membebaskan diri dari kesulitan. (Pandji Anoraga,1997:6)

Definisi lain dan koperasi dijelaskan sebagai berikut : (Hendar dan
Kusnadi, 1999:11)

a. [nternationaal Cooperative Alliance (ICA) mendefinisikan koperasi sebagai
kumpulan orang-orang atau badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan
sosial ekonomi anggotanya dengan memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya
dengan jalan berusaha bersama-sama saling membantu antara satu dengan
lammnya dengan cara membatasi keuntungan, usaha tersebut harus didasarkan
prinsip-prinsip koperasi.

b. Menurut Calver, koperasi adalah organisasi orang-orang yang hasratnya
dilakukan secara sukarela sebagai manusia atas dasar kemampuan untuk
mencapai tujuan ekonomi masing-masing.

(39

¢c. Moh. Hatta dalam Koperasi membangun dan membangun koperasi”,
menefinisikan koperasi sebagai berikut: “ koperasi adalah usaha bersama
untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong
menolong.

Dalam rangka usaha untuk memajukan kedudukan rakyat yang memiliki
kemampuan ekonomi terbatas tersebut, maka Pemerintah Indonesia
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan perkumpulan-perkumpulan
koperasi. Bahkan Pemerintah secara langsung membantu menumbuhkan,

memelithara, mendorong, dan membina koperasi-koperasi yang dibangun atas

prakarsa rakyat sendir.

2.2.1.2 Fungsi dan Peran Koperasi

Tujuan pendirian koperasi di Indonesia berdasarkan Undang-undang

Nomor 25 tahun 1992 pasal 3 adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota paa
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memanfaatkan sumber-sumber modal lain, baik dari dalam maupun dari luar
koperasi, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Sebagai misal adalah
dalam bentuk pinjaman anggota, pinjaman bank, menerbitkan surat hutang
(obligasi) dan lain-lain. Dengan demikian, modal koperasi akan selalu berubah-
ubah tergantung pada mutasi keluar masuk para anggotanya. ( Revrisor baswir,
2000:58)

Dalam pasal 41 Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang
perkoperasian menyebutkan bahwa: 1) Modal koperasi terdiri atas modal sendiri
dan modal pinjaman; 2) Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok,
simpanan wajib, dana cadangan dan hibah; 3) Modal pinjaman dapat berasal dari
anggota, koperasi laimnya dan atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan
lainnya.

Bidang usaha koperasi mencerminkan jenis jasa yang ditawarkan koperasi
kepada para pelanggannya. Berdasarkan bidang usaha ini, koperasi dapat
digolongkan ke dalam beberapa kelompok sebagai berikut: (Revrisor baswir,
2000:76)

a. Koperasi konsumsi
Menggunakan modal untuk membeli barang-barang inventaris dan barang-
barang untuk melayani kebutuhan para anggotanya.

b. Koperasi produksi
Menggunakan moal untuk pengadaan alat-alat prouksi, alat-alat pengolah hasil
produksi serta pembelian hasil dari para anggotanya.

¢. Koperasi pemasaran
Menggunakan modal untuk membantu para anggotanya memasarkan barang-
barang yang mereka hasilkan.

d. Koperasi simpan pinjam

Menggunakan modal untuk pembelian barang-barang inventaris, pengadaan

sarana bagi pelaksanaan usahanya dan pemberian kredit bagi para anggotanya.
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2.2.2.3 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti
bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan
untuk dua periode atau lebih dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh
data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil. (Munawir,
1998:31)

Analisis laporan keuangan adalah dengan penelaahan atau dalam
pengertian ini menguraikan informasi menjadi lebih detil, atau mempelajari
hubungan-hubungan dan tendensi untuk menentukan posisi keuangan dan hasil
operasi serta perkembangan perusahaan koperasi yang bersangkutan. (Sudarsono,
1994:191)

Mengadakan interpretasi atau analisa terhadap laporan finansiil suatu
perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui
keadaan dan perkembangan finansiil dari perusahaan yang bersangkutan.

(Bambang Riyanto, 1995:327)

2.2.2.4 Analisis Ratio Keuangan

Untuk bisa menginterpretasikan kondisi dan kinerja keuangan perusahaan

yang terlihat dalam laporan keuangan, seorang analis memerlukan ukuran tertentu.
Jkuran yang sering digunakan adalah ratio.

Ratio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa
berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu

perusahaan terutama apabila angka ratio tersebut dibandingkan dengan angka ratio

pembaning yang digunakan sebagai standart. (munawir. 1998:64)
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ada pada periode atau waktu sekarang dengan faktor-faktor dimasa yang akan
datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi
perusahaan yang bersangkutan.

Ada dua metode analisa yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan
keuangan, yaitu analisa horisontal dan analisa vertikal. Analisa horisontal adalah
analisa dengan mengadakan pembandingan laporan keuangan untuk beberapa
periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisa
vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu
periode atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu
dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan
diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. (Munawir,
1998:36).

Munawir (1998:37) mengemukakan teknik dalam analisis laporan
keuangan sebagai berikut:

a. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah teknik analisis dengan
cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.

b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan perusahaan yang dinyatakan
dalam prosentase adalah suatu metoe analisi untuk mengetahui tendensi
dan keadaan keuangan, apakah menunjukkan tendensi naik atau turun.

c. Laporan dengan prosentase perkomponen, adalah suatu analisis untuk
mengetahui prosentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total
aktivanya, juga untuk mengetahui seluruh permodalannya dan komposisi
perongkosannya yang terjai dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya uang kas atau untuk mengetahui
sumber-sumber serta penggunaan uang kas dalam periode tertentu.

¢. Analisis rasio keuangan, adalah suatu analisis untuk mengetahui hubungan

dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi/laba secara individu

atau kombinasi dan kedua laporan tersebut.
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Ketiga ratio 1n1 masing-masing standar penilaian dan bobot yang berbeda,
ratio hikuiditas nilar standarmya adalah 125% dengan bobot sebesar 30%, ratio
solvabilitas mlai standarnya adalah 110% dengan bobot sebesar 30%, dan ratio
rentabilitas mlai standarmya adalah 10% dengan bobot sebesar 40%. Ratio
keuangan yang dihitung dan aspek ratio-ratio tersebut mlai tertimbangnya
minimal harus mencapai 75% agar dapat digolongkan sebagai koperasi yang

memiliki keuangan sehat.

2.2.2.7 Keunggulan Analisis Ratio Keuangan
Tekmk anahsis 1 memiliki keunggulan dibandingkan dengan teknik
analisis lainnya, vaitu ( Sofvan Satri Harahap, 1998:289) :
a. Rato merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.
b. Ratio 1 merupakan pengganti yang paling sederhana penyajiannya
daripada dalam bentuk laporan keuangan vang rinci.
¢. Dapat mengetahu1 keberadaan perusahaan ditengah-tengah industri dengan
mudah.
d. Bermantaat dalam mengisis model-model dalam pengambilan keputusan

dan model-model prediksi (Z Skor).

@

Dapat dengan mudah membandingkan keadaan perusahaan dengan
perusahaan lain dan juga dapat mehhat perkembangan keadaan perusahaan
secara periodik atau times series

. Dengan mudah melithat perkembangan keadaan perusahaan untuk

melakukan proyeksi masa depan.
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11Il. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian tentang analisis ratio keuangan sebagai alat evaluasi dalam menilai
kinerja keuangan pada koperasi Pegawai R.I. “Karya Husada” Dinas Kesehatan
Jember im1 merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian vang dilakukan dengan
menggunakan data sekunder dan menjelaskan bagaimana kinerja keuangan koperasi
serta standar kriteria keuangan sebagai koperasi mandin vyang ditetapkan oleh
Departemen Koperasi dan Pembinaan pengusaha kecil. Penelitian kinerja keuangan
koperasi im pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kuantitatif atas berbagai aspek

yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu koperasi.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dimiliki
Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada™ Dinas Kesehatan Jember. Data sekunder ini
berupa data laporan neraca per 31 Desember 1998-2002 dan data laporan rugi laba
per 31 Desember 1998-2002.
Data seckunder adalah data yang didapat dari obyek penelitian yang sudah tersusun.

Sumber data adalah bagian keuangan pada Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada™

Dinas Kesehatan Jember.
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3.5 Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang ada sehingga dapat
menjawab permasalahan yang sedang diteliti.
3.5.1 Perkembangan Kinerja Keuangan Koperasi Selama Periode Analisis Yaitu
Tahun 1998-2002
Analisis im dipergunakan untuk menilai dan mengukur sejauh mana
perkembangan dan kondisi kinerja keuangan koperasi. Adapun langkah-langkah
untuk mehhat perkembangan kinerja keuangan adalah:
1. Analisis Likuiditas
Ratio yang digunakan adalah:
a) Curent Ratio
Ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
jangka pendeknya.

Rumus = Aktiva Lancar x 100 %

Hutang Lancar (Munawir,1998:104)
b) Acid Test Ratio
Ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban dengan tidak memperhitungkan persediaan.

Rumus = Kas + Efek + Pihutang x 100 %

Hutang Lancar (Munawir, 1998:104)
¢) Cash Ratio
Ratio in1 menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
jangka pendek dengan kas yang tersedia dan efek vang dapat segera
diwangkan.

Rumus = Kas + Efek x 100 %

Hutang lancar (Bambang Riyanto, 1995:332)
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c) Rate of Return on Net Worth
Kemampuan dari modal sendin untuk menghasilkan keuntungan bagi
semua jenis Investor.
Rumus = EAT x 100 %
Modal Sendirn (Bambang Riyanto,1995:336)

3.5.2 Kinerja Keuangan Koperasi Ditinjau Dari Standar Kriteria Koperasi
Perkotaan Mandiri Yang Ditetapkan Oleh Departemen Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil.

Standar kriteria in1 digunakan untuk mengukur kemampuan koperas: dalam
mengelola dana vang diperoleh dalam hubungannya dengan upaya melaksanakan
kegiatan usaha.

Adapun langkah-langkah untuk menilainya adalah:

I. Analisis Ratio Keuangan berdasarkan Standar Kriteria Koperasi Perkotaan

Mandir.
a. Rentabilitas, diukur dengan cara:
Sisa Hasil Usaha
Modal Sendin (Depkop, 1991:21)

b. Likuditas, diukur dengan cara:

Aktiva Lancar

Utang Lancar (Depkop, 1991:21)
c. Solvabilitas, diukur dengan cara:

Total Hutang

Total Aktiva (Depkop, 1991:22)
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2. Ketiga ratio ini masing-masing standar penilaian dan bobot yang berbeda, ratio
likuiditas nilai standarnya adalah 125% dengan bobot sebesar 30%, ratio
solvabilitas nilai standarnya adalah 110% dengan bobot sebesar 30%, dan ratio
rentabilitas nilai standarnya adalah 10% dengan bobot sebesar 40%. Ratio
keuangan yang dihitung dari aspek ratio-ratio tersebut nilai tertimbangnya
minimal harus mencapai 75% agar dapat digolongkan sebagai koperasi yang
memiliki keuangan sehat.

Perhitungan Nilai Tertimbang Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas

Ratio |  Real ' Standar é__Bobot Nilai
GRS O of 00 o
‘Rentabilitas | x| 10 | 40  |(x/10) x40= xx
' r | |
Likpiditas o % (928 / |~ 30 YRV 4299 x30= 3

110 30 L (x/110)x30= xx

{ { { 5

Solvabilitas

»e

Jumlah : xx

L T TR ]

3.6 Batasan Masalah
Pembahasan berfokus pada analisis ratio keuangan untuk menilai kinerja

keuangan koperasi pegawai R.I Karya Husada Dinas Kesehatan dengan

membandingkan ratio-ratio keuangan pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2002.
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah
Untuk memudahkan dan memahami dalam pemecahan masalah, maka kami

sajikan pemecahan masalah sebagai berikut :

START

4
|

h

PENGUMPULAN DATA

v

ANALISIS DATA
LAPORAN KEU.

RATIO RATIO RATIO
LIKUIDITAS SOLVABILITAS RENTABILITAS

v
ANALISIS
PERBANDINGAN
DATA RATIO

'

MEMBANDINGKAN
KINERJA
KEUANGAN
KOPERASI DENGAN
STANDART
KRITERIA
KEUANGAN
MENURUT
DEPARTEMEN
KOPERASI

s

KESIMPULAN

.

STOP
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Keterangan Kerangka Pemecahan Masalah :

.

7,

.'""

0.

~J

Memulai penelitian.

Mengumpulkan data.

Menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan ratio-ratio
keuangan.

Menghitung  ratio likuiditas, ratio solvabilitas dan menggunakan ratio
rentabilitas.

Membandingkan ratio-ratio keuangan yang telah dihitung, yakni ratio-ratio pada
tahun 1998-2002, kemudian diambil rata-rata kenaikan atau penurunannya.
Menentukan apakah kinerja keuangan koperasi telah sesuai dengan standar
kriteria keuangan yang telah ditetapkan oleh Departemen Koperasi.

Menarik kesimpulan

.Y

Menghentikan penelitian. /
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI) “Karya Husada” Dinas
Kesehatan Jember sebagai organisasi usaha yang bergerak dalam ruang lingkup
Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten DATI Il Jember, yang kini bertempat di Jalan
Ciliwung no.6 Telp. (0331) 486004 Jember ini dulunya didirikan atas prakarsa
Pejabat Kepala Dinas Kesehatan saat itu Dr. H. Widiarto, MPH. Pada tanggal 12
Juli 1979 yang secara hukum telah memenuhi syarat dengan akte pendirian
n0.4250/BH/1979, dulunya gedung koperasi masih bergabung dengan Kantor
Dinas Kesehatan di Jalan Dewi Sartika no.56 Jember yaitu sekitar 700 m dari
tempat yang baru sekarang ini, kemudian dengan adanya kemajuan yang begitu
pesat maka koperasi pada tahun 1982 pindah dan melakukan kegiatan usahanya
dengan gedung sediri walaupun dengan menyewa di Hotel Jember yang
merupakan bangunan peninggalan penjajahan Belanda yang masih layak pakai
vang terletak disebelah selatan masjid agung “Baitul Al Amin” dekat alun-alun
Jember yang sekarang telah dibangun oleh Bank BRI, diéini koperasi bertahan
selama 9 tahun sampai pada tahun 1991, dan pada pertengahan tahun 1991
tersebut koperasi pindah lagi dan menyewa tempat/gedung yang tidak jauh dari
tempat sebelumnya yaitu di Jalan Ciliwung no.1 milik pegawi Dinas Kesehatan
juga yaitu Bapak Sutrisman, saat itu koperasi hanya meliputi usaha pertokoan dan
usaha simpan pinjam seperti tahun-tahun sebelumnya, ditempat yang baru ini
koperasi hanya bertahan selama dua tahun sampai tahun 1992, dan ditahun 1992
itu juga KP-RI “Karya Husada” membeli tanah milik warga yang tidak jauh dari
tampat usahanya tersebut yaitu milik Ny. Ginem yang terletak sekitar 250 m yang
pada akhirya dibangun gedung koperasi milik Dinas Kesehatan DATI II Jember
dengan dana SHU (Sisa Hasil Usaha) koperasi, tanah yang berukuran 10 x 12 m?
tersebut dibangun bertingkat dan penyelesaiannya dari pembangunan tersebut
menghabiskan waktu satu tahun dan tempat yang baru tersebut ditempati pada

tahun 1993, perlu kami jelaskan disini bahwa lantai atas koperasi untuk kegiatan

25
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4.1.2  Struktur Organisasi

Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang bekerja secara bersama-
sama untuk mencapai suatu tujuan yang sama. Para anggota organisasi saling
terkait dalam kegiatannya untuk mencapai tujuan. Karena keterkaitannya dengan
sesama anggota organisasi, struktur organisasi harus ditaati sedemikian rupa
sesual dengan kegiatan yang harus dilakukan demi tercapainya tujuan yang
dinginkan.

Dalam pelaksanaan operasionalnya sehari-hari  koperasi melakukan
berbagai macam aktivitas yang melibatkan banyak orang yang berkepentingan
didalamnya. Oleh karena itu diperlukan perencanaan-perencanaan, perpaduan dan
pengorganisasian aktivitas-aktivitas agar didapatkan kesatuan arah dalam
pencapaian fujuannya.

Struktur organisasi haruslah tegas dalam menggambarkan tugas,
wewenang dan tanggung jawab setiap bagian dalam organisasi mengingat usaha
dan kegiatan koperasi tidak langsung dikendalikan oleh anggaota sebagai pemilik
koperasi.

Susunan stuktur organisasi akan memberikan kejelasan hubungan kerja
diantara fungsi-fungsi yang ada, tentang peranan, tugas, wewenang dan tanggung
Jawab masing-masing fungsi dan unsur yang ada.

Selanjutnya akan dilampirkan struktur organisasi KP-RI “Karya Husada”

Dinas Kesehatan Kabupaten Jember.
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Sebagai unsur-unsur utama dalam manajemen, baik pengurus maupun
manajer hendaknya mengetahui atau menyadari dengan pasti tentang tugas-tugas
dan tanggung jawab masing-masing, dengan demikian keterpaduan manajemen
dapat berlangsung dengan lancar dan baik.

Tugas pengurus KP-RI “Karya Husada” Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember secara garis besar menurut AD/ART adalah-

I Pengurus selaku pemegang kuasa rapat berkewajiban untuk -
a) Mengelola organisasi dan usaha koperasi
b) Memajukan rancangan rencana kerja serta anggaran pendapatan dan
belanja koperasi
¢) Menyelanggarakan rapat anggota koperasi
d) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggun jawaban pelaksanaan tugas
€) Menyelenggarakan pembukuan dan investasi secara tertib
f) Memelihara buku daftar anggota pengurus dan pengawas

g) Membina dan membimbing anggota.

N

Pengurus berwenang untuk :
a) Mewakili koperasi di dalam dan diluar pengadilan
b) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru dan pemberhentian
sementara anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar
¢) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan
koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya serta keputusan rapat anggota
d) Mengangkat dan memberhentikan penaschat dengan persetujuan rapat
anggota
Pengawas merupakan pihak yang dipilih dalam Rapat anggota tahunan
serta mendapat mandat untuk melaksanakan dan melakukan pemeriksaan tata
kehidupan koperasi meliputi bidang organisasi, usaha, permodalan, dan keuangan.
I. Pengawas berkewajiban untuk :
a) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan sekurang-kurangnya tiga bulan

sekali atas tata kehidupan koperasi yang meliputi organisasi, usaha,

keuangan, pembukuan, an pelaksanaan kebijaksanaan pengurus
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Pengolah Data Keuangan :

a) Meneliti kelengkapan dan kebenaran bukti-bukti pembukuan.

b) Melaksanakan pembukuan sesuai dengan prosedur dan sistematis yang
ditetapkan berdasarkan bukti-bukti pembukuan yang lengkap dan sah.

c) Membuat data-data keuangan berupa laporan neraca dan perhitungan
rugi/laba lengkap dengan penjelasan dan lampiran-lampiran yang
dibutuhkan.

Pengolah Data USP:

a) Menyimpan/memelihara suatu dokumen yang berkaitan dengan USP.

b) Menghimpun/mencatat permohonan USP.

¢) Membuat sisa piutang.

d) Melaksanakan pelayanan administrasi yang berhubungan dengan kegiatan.

Pengolah Data Potongan :

a) Menghimpun/mencatat permohonan simpan pinjam.

b) Menyimpan/memelihara suatu dokumen, bukti-bukti pembukuan secara
teratur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

¢) Membuat potongan.

Pengolah Data SP/SW/SHU :

a) Menghimpun data masuk dan keluar anggota.

b) Melakukan pelayanan administrasi simpanan anggota.

¢) Menghimpun dan melengkapi kartu tanda anggota.

d) Melaporkan semua kegiatan dan hambatannya secara periodik pada
pengurus.

Waserda :

a) Mengkoordinasi kegiatan yang berhubungan dengan pertokoan.

b) Menghimpun data dalam rangka penyususnan pembelian, penjualan
barang.

¢) Melaksanakan pelayanan administrasi yang berhubungan dengan

pembelian dan penjualan barang.

d) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya pada pengurus.
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4.1.3.3 Usaha pertokoan KP-RI “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember

Usaha pertokoan ini tidak saja melayani kebutuhan anggota, tetapi juga
untuk melayani kebutuhan masyarakat umum. Oleh karena itu barang-barang
yang disediakan diupayakan dapat menjangkau kebutuhan dan keinginan para
pelanggan/konsumen dengan harga yang terjangkau.

Usaha ini melayani akan kebutuhan barang-barang pokok maupun barang-
barang selain kebutuhan pokok. Dengan letak yang berada dilantai dasar dari
kantor KP-RI “Karya Husada” Dinas Kesehatan, usaha ini dapat berjalan baik
meskipun keadaan toko tidak terlalu besar.

Penyediaan barang-barang tersebut tidak hanya melayani para anggota saja
tap1 masyarakat umum yang ingin menggunakan jasa unit usaha ini. Oleh karena
itu barang-barang yang disediakan dapat diupayakan memenuhi kebutuhan
konsumen seperti kebutuhan pokok, alat-alat kantor, alat-alat tulis, sandang,
peralatan elektro, dan lain-lain.

1. Penjualan
Pelayanan penjualan secara langsung dilayani oleh petugas toko dimana
pembelinya datang sendiri untuk pemenuhan kebutuhannya. Sifat
penjualannya adalah antara lain:
a. Penjualan secara tunai
Yaitu penjualan barang dengan pembayaran secara tunai dikasir toko.
Penjualan tunai diberikan kepada anggota maupun masyarakat umum.
b. Penjualan secara kredit

Yaitu penjualan barang dengan cara pembayaran angsuran atau lewat

pemotongan gaji tiap akhir bulan dan biasanya berlaku bagian dan

karyawan koperasi.

(N

Pembelian
Maksud dari pembelian disini adalah pembelian barang-barang yang diadakan

untuk memenuhi kebutuhan toko, yaitu barang-barang yang direncanakan

untuk dijual.
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Cara-cara pembelian barang dilakukan dengan tiga cara, vaitu:
a. Pembelian secara tunai
Yaitu merupakan proses pengadaan barang melalui pembelian yang
dilakukan secara kontan. Dapat diartikan pada saat terjadi transaksi
pembelian dan saat itu juga dilakukan pembayaran.
b. Pembelian secara kredit
Yaitu merupakan proses pengadaan barang melalui pembelian dengan
sistem pembayaran yang menunggu waktu jatuh tempo.
c. Pembelian secara titipan
Yaitu merupakan proses pengadaan barang melalui pembelian yang terjadi
karena barang titipan dari orang lain.
Karena keberadaan anggota berada di wilayah seluruh kecamatan di
kabupan Jember, maka untuk dapat menjangkau anggota secara keseluruhan
didirikan 44 perwakilan yang masing-masing ditangani oleh tiga orang karyawan

sebagai pengurus perwakilan.

4.1.3.4 Usaha Apotik KP-RI “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember

Dengan berdirinya koperasi ini pada dasarnya beranggotakan orang-orang
yang bergerak dalam bidang kesehatan. Karena bidang inilah setelah semakin
berkembangnya koperasi, maka diupayakan untuk mendirikan usaha lain yaitu
apotik. Usaha apotik ini sangat tepat karena sesuai dengan bidangnya yaitu
masalah kesehatan.

Usaha ini didirikan juga untuk membantu anggota dan masyarakat umum
dalam menjaga kesehatan atau dalam pemenuhan kebutuhan obat. Pendirian
apotik ini terletak di kecamatan Balung, karena telah disesuaikan dengan hasil
studi kelayakan antara lain:

I. Letak kecamatan Balung cukup stategis dalam pengembangan usaha

apotik

!\)

Merupakan tempat penyediaan obat terdekat disekitar lingkungan

kecamatan Balung
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3. Merupakan bagian dann PUSKESMAS Balung yang telah menjai suatu
rumah sakit.

Dengan hasil tesebut, maka pemenuhan obat atau kebutuhan kesehatan
tidak perlu harus menuju ke pusat kota Jember. Permodalan dari usaha ini
diperoleh dani sebagian modal KP-RI “Karya Husada” Dinas Kesehatan, juga
didapat dari anggota koperasi dan dokter-dokter di kabupaten Jember yang ingin
memiliki saham di apotik “Karya Husada”. Selain itu bisa diperoleh dan investor
atau bekerja sama dengan rumah sakit-rumah sakit dalam pengadaan obat dan
perawatan lainnya.

Pengadaan barang untuk keperluan kesehatan di apotik dapat diperoleh
dengan membeli dar perusahaan-perusahaan obat dan kerja sama dengan rumah
sakit. Jadi dengan pengadaan obat i diharapkan dapat memberikan hasil yang

baik bagi kesehatan anggota dan masyarakat.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Perkembangan Kinerja Keuangan Koperasi Selama Periode Analisis
Yaitu Tahun 1998-2002

Dalam menganalisis data, alat analisis yang digunakan adalah

1. Ratio Likuiditas

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur likuiditas perusahaan (Bambang

Riyanto, 1995:25)

1) Curent Ratio
Ratio in1 menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
jangka pendeknya.
Rumus = Aktiva Lancar x 100 %

Hutang Lancar (Munawir,1998:104)
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Semakin tinggi current ratio akan berarti bahwa semakin besar
kemampuan koperasi untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan
aktiva seperti tahun 1998 dan tahun 1999

Sebaliknya current ratio mengalami penurunan yakni terjadi pada tahun
2000, tahun 2001 dan tahun 2002 yang masing-masing sebesar 336,92 %, 309,87
% dan 194,89 %.

b. Acid Test Ratio
Acid Test Ratio tahun 1998 dan tahun 1999, mengalami kenaikan masing-
masing sebesar 586,35 % dan 385,02 % ini berarti bahwa koperasi cukup mampu
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi.
Turunnya prosentase acid test ratio ini memang cukup lumayan drastis.
Terhhat pada tahun 1998 sampai tahun 2002. Pada tahun 2000, tahun 2001 dan

tahun 2002 yang masing-masing sebesar 335,02 % , 308,35 % dan 195,36 %.

¢. Cash Ratio

Cash ratio berubah drastis tiap tahunnya, kenaikan tertinggi ada pada
tahun 1999 dan tahun 2001, yang masing-masing sebesar 95,14 % dan 66,15 %.

Semakin tinggi cash ratio akan berarti bahwa makin besar kemampuan
koperasi untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang
tersedia dalam perusahaan dan Bank yang dapat segera dinangkan seperti tahun
1999 dan tahun 2001.

Sebaliknya cash ratio yang terlalu kecil yakni pada tahun 1998, tahun
2000 dan tahun 2002 yang masing-masing sebesar 3 %, 2,90 %, dan 8,77 % yang
berarti semakin kecil jaminan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

Adanya penurunan yang cukup tajam diakibatkan pada tahun 1998 dan
tahun 2000 disebabkan karena adanya kurun waktu pinjaman para anggota
koperasi memiliki masa kredit yang sama yaitu dua tahun, sehingga pada tahun
tersebut terjadi pengurangan kas yang diakibatkan oleh penarikan pinjaman secara

bersamaan. Tampak pada tabel 1 tahun 1998 sebesar 3 % yang mengartikan

bahwa keadaan keuangan di KP-RI sangat minim hal itu disebabkan karena aktiva
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Tabel 2 : Ratio Solvabilitas Koperasi Pegawai R.I1 “Karya Husada™ Dinas
Kesehatan Jember Tahun 1998 sampai Tahun 2002.

—

KETERANGAN | 1998 | 1999 2000 | 2001 | 2002

2. Ratio Solvabilitas 7‘ T I

- Total Debt to Equity : 77.72% 80.27 % 92,72 % I 116.06% | 123.74%
Ratio i |

- Total Debt to Total | 43.73 % | 44.53 % B1% | 5372% 5530 %
Capital Asets I ‘ !
Long Term Debt to l S1,80% | 39,10 % 43,17 % ! 56,54 % 25,62 %
Equity Ratio | | ‘

Sumber - Lampiran 14-16

a. Total Debt to Equity Ratio

Memperhatikan angka-angka ratio debt to equity selama 5 tahun terakhir
mengalami kenaikan yang cukup drastis, dari kenaikan tersebut dapat dilihat
bahwa kemampuan modal sendin koperasi dalam menjamin setiap hutang
semakin besar. Dan tabel jelas bahwa rotal debt to equity ratio mulai tahun 1998
sampai tahun 2002 mengalami kenaikan. Kenaikan cukup drastis ada pada tahun
2001 dan tahun 2002 yang masing-masing sebesar 116,06 % dan 123,74 %
Sedangkan sebaliknya pada tahun 1998 sampai tahun 2000 yang masing-masing
sebesar 77,72 % , 80,27 %, dan 92,72 %. Namun sepanjang periode analisis ini
boleh dikatakan bahwa kemampuan modal koperasi dalam menjamin tiap hutang

rata-rata baik.

b. Total Debt to Total Capital Assets
Pada rotal debt to total capital aset juga mengalami kenaikan pada tahun
2001 dan tahun 2002, ratio hutang terhadap aktivanya mencapai 53,72 % dan
55,30 %. Ratio ini merupakan ratio tertinggi di bandingkan dengan ratio lainnya
Sedangkan pada tahun 1998 sampai tahun 2000 yang masing-masing
sebesar 43,73 %, 44,36 % dan 48,11 % lebih kecil . Dengan adanya kenaikan fotal

debt 10 total capital assets berati adanya kenaikan beberapa aktiva untuk

menjamin hutang.
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Sedangkan pada tahun berikutnya koperasi setiap rupiah modal sendirinya
hanya mampu menghasilkan keuntungan pada tahun 2000 sebesar Rp. 0,074, pada
tahun 2001 sebesar Rp. 0,075 dan pada tahun 2002 sebesar Rp. 0,076.

4.2.2Kinerja Keuangan Koperasi Ditinjau Dari Standar Kriteria Koperasi
Perkotaan Mandiri Yang Telah Ditetapkan Oleh Departemen Koperasi
dan Pembinaan Pengusaha Kecil.

Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil mengeluarkan
standar kriteria keuangan bagi suatu koperasi perkotaan mandin. Kriteria
keuangan itu didasarkan pada ratio keuangannya yaitu ratio likuiditas, ratio
solvabilitas, dan ratio rentabilitas atau profitabilitas.

Ketiga ratio ini masing-masing standar penilaian dan bobot yang berbeda,
ratio likuiditas nilai standamya adalah 125% dengan bobot sebesar 30%, ratio
solvabilitas nilai standarnya adalah 110% dengan bobot sebesar 30%, dan ratio
rentabilitas nilar standarnya adalah 10% dengan bobot sebesar 40%. Ratio
keuangan yang dihitung dan aspek ratio-ratio tersebut nilai tertimbangnya
minimal harus mencapai 75% agar dapat digolongkan sebagai koperasi yang
memiliki keuangan sehat.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11 sampai dengan 19 didapat hasil
sebagai berikut :

I.  Likuiditas koperasi dengan menggunakan rumus current ratio didapat
sebesar 590,56 % pada tahun 1998, 387,37 % pada tahun 1999, 336,92 %
pada tahun 2000, 309,87 % pada tahun 2001, dan 194,89 % pada tahun
2002.

N

Solvabilitas koperasi dengan menggunakan rumus fotal debt to total capital
assets didapat sebesar 43,73 % pada tahun 1998, 44,53 % pada tahun 1999,
48,11 % pada tahun 2000, 53,72 % pada tahun 2001, dan 55,30 % pada
tahun 2002.

3. Rentabilitas perhitungan koperasi dengan menggunakan rumus rate of

return on net worth didapat sebesar 9,94 % pada tahun 1998, 15,37 % pada
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Tabel 5 : Koperasi Pegawai R.1. “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember
Perhitungan Nilai Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Tahun

|

P TR i 1 1 e T N A £

| Ratio | Real l Standar | Bobot Nilai |

| { o | | (%) :

| Likuiditas | 38737 | 125 30 [(387.37/125)x30 = 92,97 |

;Solvabilitas ‘ 44,53 : 110 30 (44 53/110) x30= 12, 4i

fRentabilitas } 15,37 ' 10 | 40 §(1337/10) x40 = 6148
l i

I Jumlah : 166.,5

g
I

Sumber Data : Lampiran 1119 Diolah

Berdasarkan tabel 5, nilai Rentabilitasnya diperoleh sebesar 61.48 % dan
untuk nilai Likuiditasnya diperoleh sebesar 92,97 % dan nilai Solvabilitasnya
sebesar 12,14 %. Nilai terimbangnya dan ketiga ratio diatas adalah sebesar
166,59 %. Jika pada standar koperasi perkotaan mandin nilai tertimbang ratio
keuangan minimal yang harus dicapai untuk dapat digolongkan sebagai koperasi
yang memiliki keuangan sehat harus 75 %, maka pada dilihat dari tabel diatas
koperasi ini pada tahun 1999 sudah memiliki nilai tertimbang sebesar 166.59 %.
Koperasi mi pada tahun 1999 sudah dapat dikatakan sebagai koperasi yang
memiliki keuangan sehat sekali atau dapat dikatakan sebagai koperasi mandini

karena telah mencapai bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh

Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil.
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Tabel 7 : Koperasi Pegawai R.1. “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember
Perhitungan Nilai Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Tahun

e 2001 i X g

| Ratio Real [ Standar Bobot | Nilai f
“w | ®» | @ | (%) |
Likuiditas 30987 | 125 | 30 i (309.87/125)x 30 = 74,37 |
' Solvabilitas | 53,72 110 30 | (53,72/110) x30= 14,65 :
Rentabilitas 1.5~ 10 40 % (7.52/10) x40 = 30.08 |

| |
| ; | Jumlah : 119,10 l
Sumber Data : Lampiran 11 19 Diolah '

Berdasarkan tabel 7, nilai Rentabilitasnya diperoleh sebesar 30,08 % dan
untuk nilai Likuiditasnya diperoleh sebesar 74,37 % dan nilai Solvabilitasnya
sebesar 14,65 %. Nilai tertimbangnya dari ketiga ratio diatas adalah sebesar
119,10 %. Jika pada standar koperasi perkotaan mandin nilai tertimbang ratio
keuangan minimal yang harus dicapai untuk dapat digolongkan sebagai koperasi
yang memiliki keuangan sehat harus 75 %, maka pada dilihat dari tabel diatas
koperasi ini pada tahun 2001 sudah memiliki nilai tertimbang sebesar 119,10 %.
Koperasi imi pada tahun 2001 sudah dapat dikatakan sebagai koperasi yang
memiliki keuangan sehat atau dapat dikatakan sebagai koperasi mandiri karena
telah mencapai bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh Departemen

Koperast dan Pembinaan Pengusaha Kecil, walaupun pada nilai tertimbangnya

mengalami penurunan dari pada tahun sebelumnya.
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Tabel 8 : Koperasi Pegawai R.1. “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember
Perhitungan Nilai Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Tahun

2002 , e I AR SR
Ratio | Real l Standar | Bobot | Nilai
ORI C N B O %) |
' Likuiditas | 19489 | 125 | 30 1(194.89/125)x 30 = 46.77 |
Solvabilitas | 55,30 110 30 (55.30/110) x30= 15,08
| Rentabilitas |

761 10 | 40 |(76110) x40= 3044 |

|
|
! i :
| Jumiah: 9229 |

Sumber Data : Lampiran 11 - 19 Diolah

Berdasarkan tabel 8 diatas, nilai Rentabilitasnya diperoleh sebesar
30.44 % dan untuk nilai Likuiditasnya diperoleh sebesar 46,77 % dan nilai
Solvabilitasnya sebesar 15,08 %. Nilai tertimbangnya dari ketiga ratio diatas
adalah sebesar 92,29 %. Jika pada standar koperasi perkotaan mandiri nilai
tertimbang ratio keuangan minimal yang harus dicapai untuk dapat digolongkan
sebagai koperasi yang memiliki keuangan sehat harus 75 %, maka pada dilihat
dan tabel diatas koperasi ini pada tahun 2002 sudah memiliki nilai tertimbang
sebesar 92,29 %. Koperasi ini pada tahun 2002 sudah dapat dikatakan sebagai
Koperasi yang memiliki keuangan sehat atau dapat dikatakan sebagai koperasi
mandiri karena telah mencapai bahkan melebihi standar yang telah ditentukan

oleh Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil, walaupun pada nilai

terttmbangnya mengalami penurunan dari pada tahun sebelumnya.
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Tabel 9 : Rekapitulasi Nilai Tertimbang Ratio-Ratio Keuangan Koperasi
Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember Tahun

1998-2002 \ B e

Tahun | Nilar Tertimbang | Standart | Keterangan |

| (%) (%) ';

1998 | 19342 % [ 75% | SchatSekali |
1999 166,59 % 75 % Sehat Sekali i
2000 | 123.82 % 5% Nl Sehat |
2001 119,10 % 75 % Sehat l
| 2002 | 92.29 % 75 % Sehat |
ey i | N { e

Sumber Data - Tabel 4 — 8

Dar1 Hasil Rekapitulasi yang terdapat pada tabel 9, dapat dikatakan bahwa
Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” dikategorikan sebagai koperasi yang
memiliki keuangan sehat atau sebagair koperasi mandin karena koperasi ini
mampu mencapar bahkan melebih1 standar yang telah ditentukan oleh
Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil, walaupun selama periode
analisis terlihat adanya penurunan nilai tertimbang dari pada tahun-tahun
sebelumnya.

Penurunan nilai tertimbang pada periode analisis diakibatkan adanya
penurunan beberapa ratio,yakm ratio hkuiditas dan ratio rentabilitas. Karena itu

koperasi sebaiknya perlu memperhatikan kestabilan kas, hutang, maupun

keuntungannya.
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4.3 Pembahasan Analisis Ratio Keuangan Koperasi Pegawai R.I
“Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember

Dari perhitungan analisis data ratio keuangan dapat dibahas sebagai berikut :

1. Analisis Ratio Keuangan Periode Tahun 1998

Analisis ratio likuiditas dimaksudkan untuk mengukur likuiditas Koperasi
Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau pada saat jatuh tempo, biasanya dalam satu
tahun atau kurang dari satu tahun, dari hasil analisis yang tampak pada tabel 1
menunjukkan Current ratio Koperasi Pegawai R.I. “Karya Husada” sebesar
590,56 %. Current ratio ini digunakan untuk mengetahui berapa kemampuan
koperasi dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar
yang tersedia, i1 berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh
aktiva lancar sebesar Rp. 5,91. Cash ratio yang digunakan untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan
Jember dalam membayar hutang jangka pendek yang harus dipenuhi dengan kas
yang tersedia dan efek yang segera dapat diuangkan adalah 3.00 %, hal ini berarti
bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh kas dan efek sebesar
Rp. 0,03. Acid test ratio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dalam
membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang lebih likuid,
didapat hasil sebesar 586,35 %, ini berarti bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00
dijamin oleh quick assets sebesar Rp. 5,86.

Analisis ratio solvabilitas yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
seberapa besar kemampuan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada”Dinas
Kesehatan Jember dalam memenuhi semua kewajibannya bila suatu saat
dilikuidasi. Data analisis menunjukkan bahwa Total Debt to Total Capital Assets
adalah sebesar 43,73 % ini berarti setiap hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh
aktiva sebesar Rp. 0,44 Data analisis juga menunjukkan bahwa besarnya 7ofal
Debt toEquity Ratio adalah 77,72 %, ini berarti setiap Rp. 0,78 dari setiap rupiah

modal sendin menjadi jaminan hutang. Sedangkan pada Long Term Debt to
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Lquity Ratio adalah sebesar 51,80 %, ini berarti bahwa Rp. 0,512 dan setiap
rupiah modal sendin digunakan untuk menjamin hutang.

Anahsis terhadap ratio profitabilitas digunakan untuk mengetahui dan
mengukur efektifitas Koperasi Pegawai R “Karya Husada™ Dinas Kesehatan
Jember secara keseluruhan sebagaimana yang ditujukkan dengan laba atau
keuntungan yang diperoleh menunjukkan data sebagai berikut :Rate of Return on
Neth Worth didapat sebesar 9,94 % ini berarti setiap rupiah modal sendir
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,10. Earning Power of Toial
investment didapat hasil sebesar 6,45 %, ini berarti setiap Rp. 1,00 modal
menghasilkan keuntungan Rp. 0,06 untuk semua investor. Netr Profit Margin
didapat sebesar 42,32 %, ini berarti setiap rupiah penjualan menghasilkan

keuntungan neto sebesar Rp. 0,42.

2. Analisis Ratio Keuangan Periode Tahun 1999

Analisis ratio likwiditas dimaksudkan untuk mengukur likuiditas Koperasi
Pegawai R.1 “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau pada saat jatuh tempo, biasanya dalam satu
tahun atau kurang dan satu tahun, dari hasil analisis yang tampak pada tabel ]
menunjukkan Current ratio Koperasi Pegawai R.I. “Karya Husada™ sebesar
38737 %. Current ratio ini digunakan untuk mengetahui berapa kemampuan
koperasi dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar
yang tersedia, ini berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh
aktiva lancar sebesar Rp. 3,87. Cash ratio yang digunakan untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan
Jember dalam membayar hutang jangka pendek yang harus dipenuhi dengan kas
yang tersedia dan efek yang segera dapat dinangkan adalah 95,14 % hal ini berarti
bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh kas dan efek sebesar
Rp. 0,95. Acid test ratio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dalam
membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang lebih /likuid,
didapat hasil sebesar 385,02 %, ini berarti bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh quick assets sebesar Rp. 3,85.
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kemampuan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember
dalam membayar hutang jangka pendek yang harus dipenuhi dengan Kkas yang
tersedia dan efek yang segera dapat diuangkan adalah 2,90 % hal in1 berarti bahwa
setiap hutang lancar sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp. 0,03.
Acid test ratio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dalam membayar
hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang lebih /ikuid, didapat hasil
sebesar 335,02 %, ini berarti bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin oleh
quick assets sebesar Rp. 3,35

Analisis ratio solvabilitas yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
seberapa besar kemampuan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada”Dinas
Kesehatan Jember dalam memenuhi semua kewajibannya bila suatu saat
dilikuidasi. Data analisis menunjukkan bahwa Total Debt to Total Capital Assets
adalah sebesar 48,11 % i berarti setiap hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh
aktiva sebesar Rp. 0,48 Data analisis juga menunjukkan bahwa besamya 7otal
Debt toEquity Ratio adalah 92,72 %, ini berarti setiap Rp. 0,93 dani setiap rupiah
modal sendiri menjadi jaminan hutang. Sedangkan pada Long Term Debt to
Equity Ratio adalah sebesar 43,17 %, ini berarti bahwa Rp. 0,43 dari setiap rupiah
modal sendin digunakan untuk menjamin hutang.

Analisis terhadap ratio profitabilitas digunakan untuk mengetahui dan
mengukur efektifitas Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas Kesehatan
Jember secara keseluruhan sebagaimana yang ditujukkan dengan laba atau
keuntungan yang diperoleh menunjukkan data sebagai berikut :Rate of Return on
Neth Worth didapat sebesar 7,46% ini berarti setiap rupiah modal sendir
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,07. Earning Power of Total
investment didapat hasil sebesar 4,19%, ini berarti setiap Rp. 1,00 modal
menghasilkan keuntungan Rp. 0,04 untuk semua investor. Net Profit Margin
didapat sebesar 16,90 %, ini berarti setiap rupiah penjualan menghasilkan

keuntungan neto sebesar Rp. 0,17.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab empat, maka dapat
diambil beberapa simpulan sebagai berikut

1. Perkembangan kinerja keuangan Koperasi Pegawai R.I. “ Karya Husada”
Dinas Kesehatan Jember:

Kondisi perkembangan Koperasi Pegawai R.I “Karya Husada” Dinas
Kesehatan Jember selama tahun 1998 — 2002 belum dapat dikatakan baik dan
berhasil. Hal in1 dapat dilihat dani kinerja keuangan Koperasi Pegawai R.I.
“Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember selama periode analisis.

Ditinjau dan ratio likuiditasnya mengalami penurunan. Terbukti pada tahun
1998 current ratio sebesar 590,56 % menjadi 194,89 % pada tahun 2002,
sedangkan acid test ratio tahun 1998 sebesar 586,35 % menjadi 308,35 % pada
tahun 2002.

Ditinjau dari ratio solvabilitasnya mengalami kenaikan. Terbukti pada tahun
1998 Total Debt to Equity Ratio sebesar 77,72 % menjadi 123,34 % pada tahun
2002, Total Debt to Total Capital Assets pada tahun 1998 sebesar 43,73 %
menjadi 55,30 %.

Ditinjau dan ratio Rentabilitas mengalami penurunan. Terbukti dan Net profit
margin pada tahun 1998 sebesar 42 32 % menjadi 23,38 % pada tahun 2002.

2. Kinerja keuangan koperasi ditinjau dari standar kriteria koperasi perkotaan
mandiri yang ditetapkan oleh Departemen Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil :

Dan hasil analisis ratio nilai tertimbang Koperasi Pegawai R.I “Karya
Husada™ Dinas Kesehatan Jember menunjukkan meskipun telah terjadi penurunan
khususnya pada ratio likuiditas dan rentabilitas tetapi koperasi ini masih dapat
dikatakan menjadi koperasi mandiri. Hal ini dapat terlihat pada nilai tertimbang
periode analisis tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 dimana diperoleh hasil
sebesar 193,42 % pada tahun 1998. Pada tahun 1999 diperoleh hasil sebesar
166,59 %, pada tahun 2000 sebesar 123,82 %, pada tahun 2001 sebesar 119,1 %
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dan 92,29 % pada tahun 2002. Hasil tersebut telah melebihi standar dari

Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh serta memperhatikan situasi

penyelenggaraan usaha Koperasi Pegawai R.1 “Karya Husada” Dinas Kesehatan

Jember maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

2

o

Perlu diadakan penilaian kembali secara menyeluruh serta mengantisipasi
semua faktor yang menyebabkan rendahnya ratio-ratio tertentu, terutama
ratio rentabilitas pada earning power of total investment dan ratio likuiditas
pada cash rationya harus distabilkan. Disarankan untuk manajemen
KP-R.I. “Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember pada tahun-tahun
mendatang perlu memperhatikan secara lebih cermat faktor likuiditas yakni
bagaimana mengatur kembali struktur hutang jangka pendek agar likuiditas
tetap terjamin. Salah satu cara untuk mengatasinya dengan meningkatkan
aktiva lancar seperti menambah usaha baru, sehingga nantinya dapat
menambah aktiva lancar tetapi tanpa mempengaruhi hutang jangka
pendeknya misalnya dengan memperluas usaha atau mengevisienkan usaha.

Memperhatikan hasil perbandingan antara standar Departemen Koperasi dan
kinerja koperasi maka perlu diperhatikan lebih cermat lagi meskipun kinerja
koperasi dapat dikatakan sehat. Hal ini dilakukan agar predikat koperasi
tidak semakin menurun maka perlu adanya kebijakan manajemen koperasi
kedepan. Sebaiknya koperasi KP-RI lebih memperhatikan standar penilaian

Departemen Koperasi dimana dapat dilihat dari bobot standamya terbesar

terdapat pada rentabilitas yakm sebesar 40 % dibanding ratio-ratio lainnya.
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Lampiran 2

KP-RI “KARYA HUSADA” DINAS KESEHATAN JEMBER

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

AN
‘ot

o

BANK

PIUTANG

PENY. PIUTANG TAK TERTAG.
PERSEDIAAN BARANG

JUMLAH AKTIVA LANCAR

INVESTASI JANGKA PANJANG
PENYERTAAN

AKTIVA TETAP
HARGA PEROLEHAN

ALWTIRNATTT A 1 NS
AN UIIVED 4

N\ DN T T T AN
AR JLASI PEN SU L AN

C

NILAI BUKU

TOTAL AKTIVA

Sumber

Per 31

8.175.443
216.447.955
687.724.210

(3.307.279)

9(0.885.933

_28.398.790

1.033.870.256

: KP-RI ** Karya Husada

NERACA

Desember 1999

PASIVA

KEWAJIBAN JK.PENDEK
HUTANG UNIT TOKO
HUTANG ANGGOTA
SIMPANAN SUKARELA
DANA PEMBAGIAN SHU
HUTANG LAIN-LAIN

JUM. KWJB. JK. PENDEK

KEWAJIBAN JK. PING.
JUMLAH KEWAJIBAN

KEKAYAAN BERSIH
SIMPANAN POKOK

SIMPANAN WATJIB

NILAI BUKU

FTOTAL PASIVA

” Dinas Kesehatan Jember

27.600.000

60.954.536
87.698.681
12 470928
236.101.329

224.261.529

460.362.858

6.703.000
243 497 G600
89 875.462

145 302 049

88129 887

573.507.398

1.033.870.256
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Lampiran 6

KP-RI “KARYA HUSADA” DINAS KESEHATAN JEMBER
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA
Per 31 Desember 1998

PENDAPATAN
PENJUALAN
PENJUALAN
LABA TOKO
PENDAPATAN JASA

]

Pl

JNGA USP

L

-0

ENYERTAAN APOTEK

PENDAPATAN JASA LAIN-LAIN

JUMLAH PENDAPATAN JASA
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN OPERASIONAL
BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM
BEBAN PENYISIHAN
BEBAN PENYUSUTAN
JUMLAH BEBAN

SISA HASIL USAHA SEBELUM PAJAK
PAJAK PENGHASILAN
SISA HASIL BERSIH

81.822.208

¥y 6985 703
2U.092.7/9)

120.975.849

9 493.750
3.826.078
29.613.737
23.945.877
_1.936.168

68.815.610

52.160.239
6.898.072
45.262.167

Sumber . KP-RI *“ Karya Husada™ Dinas Kesehatan Jember
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[Lampiran 7

KP-RI “KARYA HUSADA” DINAS KESEHATAN JEMBER
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA
Per 31 Desember 1999

PENDAPATAN
PENJUALAN
PENJUALAN
HARGA POKOK PENJUALAN
LABA TOKO
PENDAPATAN JASA
BUNGA USP
PENYERTAAN APOTEK
PENDAPATAN JASA LAIN-LAIN
JUMLAH PENDAPATAN
PENDAPATAN DILUAR USAHA

ENDAPATAN APOTEK

JASA

el
.

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN-BEBAN
BEBAN PEMBINAAN

>

BEBAN C

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUN
BEBAN PENYISIHAN

BEBAN PENYUSUTAN
JUMLAH BEBAN

SISA HASIL USAHA SEBELUM PAJAK

PAJAK PENGHASILAN
SISA HASIL BERSIH

Sumber

: KP-RI “ Karya Husada”

171
141

208 074

178.385.692

3
),
2 .743.964
192 184 (
135.180.0Y

16.009.206

178.931.278

11.261.050

Y AR A4
FARIRTI R NE, ;

34.685.684

72,393,391
106.537.887

88.129.887

Dinas Kesehatan Jember
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Lampiran 9

KP-RI “KARYA HUSADA” DINAS KESEHATAN JEMBER
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA
Per 31 Desember 2001

PENDAPATAN
PENJUALAN
PENJUALAN
HARGA POKOK PENJUALAN
LABA TOKO
PENDAPATAN JASA
BUNGA USP
PENYERTAAN APOTEK
PENDAPATAN JASA LAIN-LAIN
JUMLAH PENDAPATAN JASA
PENDAPATAN DILUAR USAHA

PENDAPATAN APOTEK

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN-BEBAN
BEBAN PEMBINAAN
BEBAN OPERASIONAL
BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM
BEBAN PENYISIHAN
BEBAN PENYUSUTAN
JUMLAH BEBAN

SISA HASIL USAHA SEBELUM PAJAK
PAJAK PENGHASILAN
SISA HASIL BERSIH

Sumber : KP-RI * Karya Husada” Dinas Kesehatan Jember

11.556.055

35.134.434

2.810.492

b

196.164.877

126,954,646

69.210.231
14.673.812
54.536.419
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Lampiran 14
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